Asuhan Keperawatan Pasien Hipertensi Dengan Defisit Pengetahuan Diet Hipertensi Di Puskesmas Jetis
Nama Penulis : Putri, Diska, Nabila 
D3 Keperawatan (Kampus Kab. Ponorogo), Poltekkes Kemenkes Malang
Email korespondensi penulis : correspondingauthor@example.com 

ABSTRAK 
Hipertensi yaitu tekanan darah tinggi bersifat abnormal, secara umum seseorang mengalami hipertensi apabila tekanan darahnya lebih dari 140 mmHg sistolik dan lebih dari 90 mmHg diastolik. Tekanan darah tinggi sering juga disebut "silent killer" karena tidak memiliki tanda dan gejala, sehingga banyak orang tidak menyadarinya. Salah satu penanganan Hipertensi yaitu penerapan diet pada pasien Hipertensi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis asuhan keperawatan pada pasien hipertensi yaitu Tn. K dengan defisit pengetahuan diet hipertensi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai suatu penelitian yang tidak mengadakan perhitungan. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Jetis Ponorogo dengan populasi 28 responden yang mengikuti kegiatan ILP dan 2 responden yang belum menerapkan diet hipertensi dan dilakukan pengisian tingkat pengetahuan dengan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa didapatkan satu pasien yang berusia 66 tahun dengan pendidikan terakhir SMP dan bekerja sebagai petani. Pasien belum menerapkan diet hipertensi yang telah dianjurkan. Diharapkan pasien Hipertensi mampu merubah perilaku untuk meningkatkan penerapan terhadap diet. Kesimpulan dari hasil penelitian tentang hipertensi menunjukkan bahwa faktor gaya hidup seperti pola makan, aktivitas fisik, dan kepatuhan terhadap pengobatan berperan signifikan dalam pengendalian tekanan darah, sehingga intervensi berkelanjutan sangat diperlukan untuk mencegah komplikasi jangka panjang.
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PENDAHULUAN
Perkiraan terbaru menunjukkan bahwa hampir sepertiga dari populasi orang dewasa dunia menderita hipertensi (31,1%, 1,39 miliar) dan diprediksi akan meningkat menjadi 1,5 miliar pada tahun 2025 Estimasi jumlah kasus hipertensi di Indonesia sebesar 63.309.620 orang, sedangkan angka kematian di Indonesia akibat hipertensi sebesar 427.218 kematian Data tahun 2022 jumlah penderita hipertensi di kabupaten ponorogo mencapai 291.058 jiwa, dengan 144.595 laki-laki dan 146.463 perempuan. Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 24 Februari 2024 diperoleh data kasus hipertensi di RSUD Dr. Harjono S Ponorogo pada tahun 2022 terdapat sebanyak 119 kasus dan tahun 2023 sebanyak 230 kasus, sedangkan untuk hipertensi diruang Aster pada tahun 2022 terdapat sebanyak 16 kasus dan tahun 2023 sebanyak 45 kasus (5)
Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah secara mendadak ataupun bertahap yang disebabkan karena pola hidup yang buruk serta emosi yang berlebihan. Hipertensi juga diartikan sebagai peningkatan tekanan sistol mencapai 140 mmHg sampai lebih dan peningkatan diastolik 90 mmHg lebih, diukur dengan keadaan tenang dan cukup (4).
Diet rendah garam adalah pola makan yang bertujuan untuk membatasi asupan natrium dalam tubuh agar dapat mengontrol tekanan darah dan mencegah komplikasi hipertensi.  Defisit pengetahuan adalah ketiadaan atau kurangnya informasi kognitif yang berkaitan dengan topik tertentu. Kurangnya pengetahuan akan mempengaruhi pasien hipertensi untuk dapat mengatasi kekambuhan atau melakukan pencegahan agar tidak terjadi komplikasi, hal ini dikarenakan sebagian besar penderita hipertensi bertempat tinggal di pedesaan dan pendidikannya masih rendah (1). Dampak dari kurangnya pengetahuan mengenai hipertensi sebagian besar penderita tidak mengetahui berapa tekanan darah yang disebut hipertensi, dan penderita juga tidak mengetahui penyebab hipertensi, atau diet yang baik bagi penderita hipertensi, selain itu juga banyak penderita yang tidak mengetahui komplikasi dari hipertensi (3). Pengetahuan masyarakat tentang diet rendah garam untuk menurunkan hipertensi masih minim. Hal ini, dapat menyebabkan kejadian hipertensi berulang (2)
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan pendekatan deskriptif eksploratif, yang bertujuan mengeksplorasi asuhan keperawatan pada pasien hipertensi dengan defisit pengetahuan mengenai diet hipertensi di Puskesmas Jetis. Partisipan dipilih berdasarkan kriteria inklusi seperti usia 20–50 tahun, kemampuan komunikasi yang baik, pendidikan minimal SMA/sederajat, serta kesediaan menjadi responden. Data dikumpulkan melalui wawancara semiterstruktur, observasi langsung, studi dokumentasi, serta angket yang mencakup karakteristik pasien, tingkat spiritualitas (menggunakan DSES), dan religiusitas.

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan secara berkelanjutan hingga data mencapai kejenuhan. Etika penelitian dijaga melalui informed consent, anonimitas, dan prinsip kerahasiaan data. Penelitian dilakukan secara naturalistik di lingkungan komunitas, dengan pengamatan langsung terhadap kepatuhan pasien dalam menjalankan diet rendah garam sebagai bagian dari intervensi keperawatan.

HASIL
Asuhan keperawatan pada pasien hipertensi yang mengalami defisit pengetahuan tentang diet hipertensi sangat penting untuk mencegah komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup pasien. Defisit pengetahuan dapat menyebabkan ketidakpatuhan terhadap anjuran diet rendah garam dan gaya hidup sehat, yang berpotensi memperburuk kondisi tekanan darah. Peran perawat menjadi krusial dalam mengidentifikasi kebutuhan edukasi, memberikan informasi yang tepat dan mudah dipahami, serta memfasilitasi perubahan perilaku pasien melalui pendekatan yang holistik dan komunikatif.
Intervensi keperawatan difokuskan pada edukasi tentang pengelolaan diet hipertensi, termasuk pemilihan makanan rendah natrium, pentingnya membaca label makanan, dan pemantauan tekanan darah secara mandiri. Selain itu, pendekatan spiritual dan kultural juga diperhatikan untuk mendukung motivasi pasien dalam menjalankan diet yang dianjurkan. Evaluasi dilakukan secara berkala melalui observasi, wawancara, dan pemeriksaan fisik untuk menilai efektivitas intervensi. Asuhan keperawatan yang terstruktur dan berbasis kebutuhan individual terbukti dapat meningkatkan pemahaman pasien serta kepatuhan terhadap program diet hipertensi
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PEMBAHASAN

Klien bernama Tn. K, laki-laki, usia 66 tahun, beragama Islam, suku Jawa, berstatus menikah, berpendidikan SMP, dan bekerja sebagai petani. Klien termasuk lansia dengan gaya hidup kurang sehat, masih sering mengonsumsi makanan tinggi garam dan bersantan. Keluhan utama adalah pusing saat bangun tidur dan ketika berdiri dari posisi duduk, disertai rasa cemas terhadap penyakitnya. Pemeriksaan tanda-tanda vital menunjukkan tekanan darah 190/100 mmHg, nadi 90 x/menit, pernapasan 20 x/menit, dan suhu 36,5°C. Tekanan darah tersebut tergolong sangat tinggi dan berisiko bagi lansia, terutama karena penurunan elastisitas pembuluh darah. 
Klien menunjukkan minat untuk mengetahui kondisi dan pencegahannya, sehingga edukasi tentang diet hipertensi menjadi fokus dalam asuhan keperawatan. Penelitian ini dikatakan berhasil karena adanya peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku setelah dilakukan tindakan edukasi selama 7 hari kunjungan. Peneliti menilai bahwa intervensi edukatif terhadap masalah defisit pengetahuan diet pada pasien hipertensi sangat efektif dan perlu menjadi bagian dari intervensi keperawatan standar. Adapun kelemahan peneliti yang tidak sampai observasi perubahan perilaku yang diharapkan sehingga tidak bisa di evaluasi atau dibahas tentang dampak Tingkat pengetahuan perilaku pasien dalam rangka manajemen penanganan hipertensi. Dari evaluasi ini yang diharapan untuk peningkatan pengetahuan merupakan langkah awal penting untuk perubahan perilaku yang berkelanjutan dalam manajemen hipertensi.
KESIMPULAN

Asuhan keperawatan pada pasien hipertensi dengan defisit pengetahuan tentang diet terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan perilaku pasien terhadap pengelolaan penyakitnya. Edukasi melalui pendekatan tatap muka yang terstruktur mampu memberikan dampak positif, ditandai dengan peningkatan pengetahuan, perubahan gaya hidup, serta penurunan tekanan darah. Intervensi keperawatan yang berfokus pada pemberian informasi tentang penyakit, diet rendah garam, dan pentingnya kontrol tekanan darah secara berkala sangat diperlukan, khususnya pada kelompok lansia dengan kebiasaan hidup yang kurang sehat.
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